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ABSTRAK
Perkembangan sosial-emosional merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan anak usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak dalam berinteraksi, bekerja sama, mengelola emosi, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Namun, stimulasi perkembangan sosial-emosional pada lembaga pendidikan anak usia dini masih sering kurang optimal karena pembelajaran lebih berfokus pada aspek akademik. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan sosial-emosional anak adalah kegiatan bermain peran. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk menstimulasi perkembangan sosial-emosional anak adalah kegiatan bermain peran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan bermain peran serta bagaimana kegiatan tersebut menstimulasi perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian adalah anak usia 5–6 tahun pada salah satu lembaga pendidikan anak usia din. Data dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran mampu meningkatkan kemampuan anak dalam bekerja sama, mengekspresikan emosi secara tepat, menunjukkan empati, serta mematuhi aturan sederhana dalam bermain. Selain itu, kegiatan bermain peran memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar memahami peran sosial melalui pengalaman langsung yang menyenangkan dan bermakna. Dengan demikian, kegiatan bermain peran dapat dijadikan  sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan sosial-emosional anak usia dini.
Kata Kunci: Bermain Peran 1, Sosial-Emosional 2, Anak Usia Dini 3, Pembelajaran 4, Perkembangan Anak 5.

ABSTRACT
Social-emotional development is an important aspect of early childhood education because it is related to children's ability to interact, cooperate, manage emotions, and adapt to their social environment. However, social-emotional stimulation in early childhood education institutions is often not implemented optimally because learning activities tend to focus more on academic aspects. One learning activity that can stimulate children's social-emotional development is role-playing activities. This study aims to describe the implementation of role-playing activities and analyze their influence on the social-emotional development of children aged 5–6 years. This research used a qualitative approach with a descriptive design. The research subjects were children aged 5–6 years in an early childhood education institution. Data collection techniques were conducted through observation, interviews, and documentation. The data were analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The results showed that role-playing activities were able to improve children's ability to cooperate, express emotions appropriately, show empathy, and obey simple rules in play activities. In addition, role-playing activities provided opportunities for children to understand social roles through direct, enjoyable, and meaningful experiences. Therefore, role-playing activities can be used as an effective learning strategy in developing early childhood social-emotional skills.
Keywords: Role Play 1, Social-Emotional Development 2, Early Childhood 3, Learning Activities 4, Child Development 5.

1. PENDAHULUAN
Masa anak usia dini merupakan periode penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada masa ini, anak mengalami perkembangan yang sangat pesat dalam berbagai aspek kehidupan, baik fisik, bahasa, kognitif, moral, maupun sosial-emosional. Periode ini sering disebut sebagai masa emas atau golden age karena seluruh stimulasi yang diberikan kepada anak akan memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan pada tahap berikutnya. Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik perkembangan anak. Pada masa ini, seluruh aspek perkembangan berkembang dengan sangat pesat, termasuk perkembangan sosial-emosional. Perkembangan sosial-emosional berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengenali dan mengendalikan emosi, membangun hubungan sosial yang positif, bekerja sama dengan orang lain, serta memahami aturan yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Kemampuan sosial-emosional menjadi salah satu fondasi penting bagi keberhasilan anak dalam kehidupan sosial maupun pendidikan pada tahap selanjutnya.
Dalam praktik pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia dini, stimulasi terhadap perkembangan sosial-emosional masih sering kurang optimal karena sebagian besar kegiatan pembelajaran cenderung lebih berfokus pada pencapaian kemampuan akademik awal, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Kondisi tersebut menyebabkan anak memiliki kesempatan yang terbatas untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosionalnya. Dampaknya, anak berisiko mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sosial, kurang percaya diri, dan belum mampu mengelola emosi dengan baik. Padahal, anak usia dini membutuhkan kesempatan yang luas untuk belajar bersosialisasi, memahami perasaan diri sendiri maupun orang lain, serta membangun hubungan sosial yang positif melalui aktivitas bermain yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya.
Salah satu bentuk kegiatan bermain yang dinilai mampu menstimulasi perkembangan sosial-emosional anak adalah bermain peran. Bermain peran merupakan aktivitas bermain yang sangat dekat dengan kehidupan anak karena memberikan kesempatan kepada anak untuk meniru berbagai situasi yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. Anak dapat memerankan tokoh seperti dokter, guru, pedagang, polisi, orang tua, maupun profesi lainnya. Kegiatan ini tidak hanya melatih imajinasi anak, tetapi juga membantu anak memahami nilai-nilai sosial seperti kerja sama, tanggung jawab, kepedulian, dan sikap menghargai orang lain. Bermain peran merupakan aktivitas bermain yang melibatkan imajinasi anak dalam memerankan tokoh atau situasi tertentu yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan bermain peran, anak dapat belajar berkomunikasi, bekerja sama, memahami sudut pandang orang lain, serta mengekspresikan emosi secara alami. Kegiatan ini juga memberikan pengalaman sosial yang bermakna karena anak belajar menyesuaikan perilaku dengan aturan dan peran yang dimainkan.
Teori perkembangan sosial Vygotsky menjelaskan bahwa interaksi sosial memiliki peran penting dalam proses perkembangan anak. Anak belajar melalui aktivitas sosial dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Bermain peran menjadi salah satu media yang dapat membantu anak membangun kemampuan sosial melalui kerja sama dan komunikasi dengan teman sebaya. Selain itu, Erikson melalui teori perkembangan psikososial menjelaskan bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap initiative versus guilt, di mana anak membutuhkan kesempatan untuk bereksplorasi, mencoba berbagai peran, dan mengembangkan rasa percaya diri. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran memberikan dampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Bermain peran dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menunjukkan empati, mengelola emosi, menyelesaikan konflik sederhana, serta membangun hubungan sosial yang positif. Namun, penelitian mengenai implementasi bermain peran dalam pembelajaran anak usia dini masih perlu dikaji lebih mendalam, khususnya terkait proses pelaksanaan dan dampaknya terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan bermain peran serta menganalisis pengaruhnya terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi guru pendidikan anak usia dini dalam memilih strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan sosial-emosional anak..

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi kegiatan bermain peran dan dampaknya terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Penelitian dilakukan pada salah satu lembaga pendidikan anak usia dini dengan subjek penelitian anak usia 5–6 tahun yang mengikuti kegiatan bermain peran dalam proses pembelajaran.
Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian. Kehadiran peneliti dilakukan secara langsung di lingkungan pembelajaran untuk mengamati aktivitas anak selama kegiatan bermain peran berlangsung. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat perilaku sosial-emosional anak, seperti kemampuan bekerja sama, mengekspresikan emosi, menunjukkan empati, dan mematuhi aturan bermain. Wawancara dilakukan kepada guru untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan bermain peran serta perkembangan sosial-emosional anak selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi berupa catatan kegiatan dan foto digunakan sebagai data pendukung penelitian.
Teknik analisis data dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dikumpulkan, dipilih, kemudian dianalisis untuk menemukan pola-pola yang berkaitan dengan perkembangan sosial-emosional anak selama kegiatan bermain peran. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipercaya. Penelitian ini juga memperhatikan prinsip etika penelitian dengan meminta izin kepada pihak sekolah dan orang tua peserta didik. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas anak serta memastikan bahwa kegiatan penelitian tidak mengganggu kenyamanan dan keamanan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Selama kegiatan berlangsung, anak terlihat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran biasa yang lebih bersifat instruksional. Anak menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap alat dan media bermain yang digunakan. Situasi pembelajaran menjadi lebih hidup karena anak terlibat secara langsung dalam proses bermain, berdiskusi, dan berinteraksi dengan teman-temannya. Anak terlihat antusias dan aktif selama kegiatan berlangsung. Pada tahap awal kegiatan, anak menunjukkan ketertarikan terhadap alat dan media bermain yang digunakan, seperti kostum sederhana, perlengkapan dokter, alat memasak, dan atribut lainnya. Ketertarikan tersebut terlihat dari keinginan anak untuk memilih peran dan berdiskusi bersama teman mengenai alur permainan.
Selama kegiatan bermain peran berlangsung, anak mampu berinteraksi dengan teman sebaya melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. Anak terlihat mulai mampu menyampaikan pendapat, mendengarkan teman berbicara, serta menyesuaikan perilaku dengan situasi permainan yang sedang berlangsung. Interaksi tersebut membantu anak memahami cara berkomunikasi yang baik dalam lingkungan sosial. Selain itu, anak juga belajar memahami pentingnya kerja sama untuk mencapai tujuan permainan bersama. Anak belajar bekerja sama, berbagi peran, menunggu giliran, serta menyesuaikan perilaku dengan aturan permainan yang telah disepakati bersama. Beberapa anak yang sebelumnya cenderung pasif mulai menunjukkan keberanian dalam berbicara dan menyampaikan ide ketika bermain bersama teman-temannya.
Dari aspek emosional, anak terlihat mampu mengekspresikan berbagai emosi secara lebih tepat. Anak dapat menunjukkan rasa senang, sedih, kecewa, maupun bangga sesuai dengan situasi yang terjadi selama permainan. Ketika menghadapi konflik kecil, seperti berebut peran atau perbedaan pendapat mengenai alur cerita, anak mulai belajar menyampaikan keinginan dengan cara yang lebih baik dan tidak langsung menangis atau marah berlebihan. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran membantu anak dalam proses pengendalian emosi dan penyelesaian masalah sederhana. Anak menunjukkan rasa senang ketika berhasil memainkan perannya, merasa bangga ketika mendapat apresiasi dari guru dan teman, serta mulai belajar mengendalikan emosi ketika terjadi konflik kecil selama permainan berlangsung. Anak juga mampu menyelesaikan masalah sederhana melalui komunikasi dan bantuan guru tanpa menunjukkan perilaku agresif.
Selain itu, kegiatan bermain peran membantu anak memahami berbagai peran sosial yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Anak dapat meniru perilaku orang dewasa seperti membantu teman, berbicara sopan, dan menunjukkan empati ketika teman berpura-pura sakit atau sedih. Hal tersebut menunjukkan bahwa bermain peran memberikan pengalaman sosial yang nyata dan bermakna bagi anak. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menyatakan bahwa interaksi sosial memiliki pengaruh penting terhadap perkembangan anak. Dalam kegiatan bermain peran, anak belajar melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitarnya. Anak memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan sosial melalui aktivitas komunikasi, kerja sama, dan penyelesaian konflik sederhana. Temuan penelitian juga mendukung teori perkembangan psikososial Erikson pada tahap initiative versus guilt. Pada tahap ini, anak membutuhkan kesempatan untuk mencoba berbagai aktivitas dan mengambil inisiatif dalam lingkungan sosialnya. Melalui bermain peran, anak memperoleh ruang untuk bereksplorasi, mengekspresikan ide, dan mengembangkan rasa percaya diri melalui pengalaman bermain yang menyenangkan.
Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purba dkk. (2022) yang menyatakan bahwa penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak secara efektif dan menyenangkan. Kegiatan bermain peran juga memberikan kontribusi terhadap perkembangan empati anak. Ketika anak memerankan tokoh tertentu, anak belajar memahami perasaan dan kebutuhan orang lain. Kemampuan empati ini terlihat ketika anak menunjukkan sikap peduli dan membantu teman selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, bermain peran tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas bermain, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran sosial yang efektif.
Peran guru dalam kegiatan bermain peran sangat penting dalam mendukung keberhasilan perkembangan sosial-emosional anak. Guru tidak hanya bertugas menyiapkan media dan lingkungan bermain, tetapi juga menjadi fasilitator yang memberikan arahan serta dukungan selama kegiatan berlangsung. Guru membantu anak memahami aturan bermain, memberikan contoh perilaku sosial yang positif, serta membantu anak ketika mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Kehadiran guru yang suportif dapat menciptakan suasana belajar yang aman dan nyaman sehingga anak lebih percaya diri dalam mengekspresikan dirinya. Guru berperan sebagai fasilitator yang menyediakan lingkungan bermain yang aman, nyaman, dan menyenangkan. Guru juga memberikan arahan sederhana, membantu menyelesaikan konflik, serta memberikan dukungan positif kepada anak selama kegiatan berlangsung.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan sosial-emosional anak usia dini. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung yang menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun. Melalui kegiatan bermain peran, anak mampu meningkatkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, mengekspresikan emosi, menunjukkan empati, serta mematuhi aturan sosial sederhana. Kegiatan bermain peran juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna karena anak belajar melalui interaksi sosial secara langsung. Guru memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan kegiatan bermain peran melalui penyediaan lingkungan belajar yang kondusif dan pemberian stimulasi yang tepat. Oleh karena itu, kegiatan bermain peran disarankan untuk diterapkan secara rutin dan terencana dalam pembelajaran pendidikan anak usia dini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai bermain peran dengan metode penelitian yang lebih luas dan melibatkan jumlah subjek yang lebih banyak sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai perkembangan sosial-emosional anak usia dini.
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